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Urgensi Perlindungan Perempuan terhadap Pelecehan Seksual
pada Media Elektronik dengan Pengesahan Rancangan
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual
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Pelecehan Seksual pada Media Elektronik, RUU PKS,
Perlindungan Hukum, Hukum Pidana. Perempuan

Perkembangan zaman yang terus menerus dan semakin maju.
Menimbulkan beberapa kejahatan baru, khususnya di media
elektronik. Kejahatan yang menjadi perhatian dalam
perkemabangan teknologi ini seperti pelecehan seksual
melalui media elektronik. Pelecehan seksual yang dilakukan
melalui media elektronik merupakan sebuah perbuatan yang
seringkali dianggap lelucon atau hal yang normal dilakukan.
Angka pelecehan seksual pada media elektronik terus
meningkat, dan regulasi-regulasi yang berlaku masih belum
mencukupi untuk melindungi korban secara utuh dan adil.
Menjawab permasalahan yang terkait, digunakan metode
penelitian normatif. Terdapat pendekatan yang digunkan yaitu
pendekatan undang-undang (statute approach), dengan teknik
analisis deduktif. Hasil penelitian menunjukan diperlukannya
regulasi yang lebih komprehensif, yang mengatur tidak hanya
sanksi bagi pelaku, tetapi juga upaya pencegahan,
penanganan, permulihan, serta perlindungan korban. Lahirnya
RUU PKS merupakan upaya untuk memenuhi kekosongan
hukum dalam melindungi korban dan meningkatkan hak
korban yang belum terpenuhi.
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